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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Kegiatan berbagi selama bulan Ramadan merupakan salah satu
Diterima: bentuk kepedulian sosial yang berkembang di masyarakat,
28-04-2026 khususnya dalam membantu kelompok yang memiliki
keterbatasan ekonomi. Penelitian ini  bertujuan untuk
Disetujui: menganalisis pelaksanaan serta dampak program Ramadan
29-04-2026 Berkah dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat di

sekitar Kelurahan Jepara. Metode yang digunakan adalah
Dipublikasi: pendekatan deskriptif kualitatif dengan konsep Asset Based
29-04-2026 Community Development (ABCD). Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan
kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini
berhasil memanfaatkan potensi lokal masyarakat melalui
keterlibatan relawan, dukungan jaringan sosial, serta kontribusi
sumber daya material. Secara ekonomi, program ini membantu
meringankan beban kebutuhan pokok masyarakat, yang
ditunjukkan oleh 85% penerima manfaat yang menyatakan
bantuan sangat bermanfaat. Dari sisi sosial, kegiatan ini mampu
meningkatkan kepedulian, memperkuat solidaritas, serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat. Selain itu, program ini
juga memberikan dampak psikososial berupa peningkatan
empati dan kesejahteraan emosional bagi pelaksana maupun
penerima manfaat. Kesimpulannya, program Ramadan Berkah
tidak hanya memberikan manfaat material, tetapi juga
berkontribusi dalam memperkuat hubungan sosial dan
pemberdayaan masyarakat. Namun, diperlukan pengembangan
program yang lebih terstruktur dan berkelanjutan untuk
meningkatkan dampaknya di masa depan.
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PENDAHULUAN

Bulan Ramadan merupakan momentum yang sangat istimewa bagi umat Muslim untuk
meningkatkan ibadah sekaligus memperkuat kepedulian sosial terhadap sesama. Dalam konteks
kehidupan bermasyarakat, nilai berbagi dan tolong-menolong menjadi semakin penting, terutama
bagi masyarakat dengan kondisi ekonomi terbatas. Kesenjangan sosial dan Kketerbatasan
pemenuhan kebutuhan pokok masih menjadi permasalahan yang dihadapi oleh sebagian
masyarakat (Mardikanto & Soebiato, 2015).

Secara teoritis, kepedulian sosial merupakan bagian dari nilai kemanusiaan yang
mendorong individu untuk membantu orang lain (Zubaedi, 2013). Sementara itu, menurut
Durkheim, solidaritas sosial terbentuk melalui hubungan antarindividu yang saling membutuhkan
dan memiliki kesadaran kolektif (Durkheim, 1997). Dalam konteks pemberdayaan masyarakat,
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang dikembangkan oleh Kretzmann
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& McKnight (1993) menekankan bahwa pembangunan yang efektif harus berbasis pada kekuatan
dan aset yang dimiliki komunitas, bukan hanya pada kekurangan.

Gerakan berbagi dalam bentuk penyaluran bantuan sembako menjadi salah satu upaya
nyata dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut. Selain membantu secara ekonomi,
kegiatan ini juga memperkuat modal sosial masyarakat. Putnam (2000) menyatakan bahwa modal
sosial berupa kepercayaan, jaringan, dan norma sosial sangat berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan berbagi di masyarakat sering kali masih bersifat
sporadis dan belum sepenuhnya berbasis pada pemetaan kebutuhan yang sistematis. Akibatnya,
bantuan yang diberikan belum tentu tepat sasaran dan belum memberikan dampak yang optimal
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dalam
merancang kegiatan sosial agar tidak hanya bersifat Kkaritatif, tetapi juga memiliki nilai
pemberdayaan.

Kegiatan Ramadan Berkah: Gerakan Berbagi untuk Masyarakat di Sekitar Kelurahan
Jepara dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian sosial dengan melibatkan berbagai pihak.
Program ini bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat selama bulan
Ramadan, meningkatkan rasa kepedulian sosial, serta mempererat hubungan sosial antarwarga.
Selain itu, program ini juga sejalan dengan prinsip Magasid Syariah dalam aspek perlindungan
harta (hifdz al-mal) dan perlindungan jiwa (hifdz an-nafs), di mana membagikan rezeki kepada
yang membutuhkan merupakan salah satu cara untuk menjaga kesejahteraan sosial dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Ravico et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan program Ramadan Berkah serta dampaknya dalam meningkatkan kepedulian sosial
masyarakat di sekitar Kelurahan Jepara.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan mengadopsi konsep Asset Based Community Development (ABCD).
Pendekatan ini dipilih karena menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi lokal masyarakat
dalam pelaksanaan program sosial.

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Ramadhan 2026 di sekitar Kelurahan Jepara dengan
sasaran masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan pokok. Subjek
dalam kegiatan ini meliputi masyarakat penerima manfaat, relawan, serta tim pelaksana yang
terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan
berlangsung, wawancara kepada penerima manfaat dan relawan, serta dokumentasi kegiatan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait respon masyarakat terhadap program
Ramadan Berkah serta dampaknya terhadap kepedulian sosial.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengacu pada model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).
Penerapan pendekatan ABCD dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah identifikasi kebutuhan dan potensi masyarakat melalui survei awal yang
dilakukan oleh tim pelaksana untuk menentukan kelompok sasaran yang membutuhkan bantuan.
Tahap kedua adalah penggalangan sumber daya, baik dalam bentuk dana maupun dukungan
material, yang diperoleh dari partisipasi relawan dan donatur. Tahap ketiga adalah perencanaan
program yang meliputi penyusunan jenis bantuan, jadwal kegiatan, serta mekanisme distribusi
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bantuan. Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan berupa penyaluran bantuan sembako,
kegiatan buka puasa bersama, serta kegiatan edukasi sosial. Tahap terakhir adalah evaluasi
kegiatan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program serta dampaknya terhadap masyarakat.
Melalui pendekatan ini, kegiatan Ramadan Berkah tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan,
tetapi juga pada upaya pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang
tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Ramadan Berkah di sekitar Kelurahan Jepara menunjukkan bahwa
kegiatan berbasis filantropi selama bulan Ramadan mampu memberikan dampak sosial yang
signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hadi et al. (2025) yang menyatakan bahwa program
pengabdian berbasis filantropi dapat meningkatkan partisipasi sosial serta memperkuat hubungan
antara komunitas akademik dan masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga
berkontribusi dalam memperkuat rasa kebersamaan serta jejaring sosial, sebagaimana
diungkapkan oleh Solihah (2021) dan Mariana et al. (2025).

Dari aspek ekonomi, program ini memberikan manfaat nyata bagi penerima. Hasil survei
menunjukkan bahwa 85% penerima menyatakan bantuan yang diberikan sangat membantu dalam
meringankan beban ekonomi selama bulan Ramadan. Temuan ini didukung oleh Rachman et al.
(2018) yang menyatakan bahwa bantuan pangan lebih efektif dalam menjaga ketahanan ekonomi
keluarga dibandingkan bantuan tunai. Secara teoritis, kondisi ini sejalan dengan konsep
kesejahteraan sosial yang menyatakan bahwa intervensi bantuan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat (Mardikanto, 2015).

Selain dampak ekonomi, kegiatan ini juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kepedulian sosial masyarakat. Interaksi yang terjadi selama kegiatan berlangsung menciptakan
hubungan sosial yang lebih erat serta memperkuat solidaritas antarwarga. Hal ini sesuai dengan
teori solidaritas sosial Durkheim (1997), di mana interaksi sosial yang intens dapat memperkuat
kohesi sosial dalam masyarakat.

Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari penerapan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), yang menekankan pada pemanfaatan potensi lokal
masyarakat. Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
mendorong keterlibatan komunitas, sebagaimana dijelaskan oleh Cohen & Uphoff (1980) bahwa
partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor utama dalam keberhasilan program sosial.

Di sisi lain, pelaksanaan program juga menunjukkan adanya dampak psikososial yang
positif. Keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan ini berkontribusi dalam pembentukan
karakter sosial seperti empati dan tanggung jawab, sebagaimana dikemukakan oleh Rahmawati
(2023). Selain itu, aktivitas berbagi juga memberikan dampak terhadap kesejahteraan emosional
baik bagi penerima maupun pemberi, yang sejalan dengan temuan Geng et al. (2022) mengenai
hubungan antara filantropi dan peningkatan well-being individu.

Namun demikian, program ini masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal
keterbatasan jumlah bantuan dan jangkauan distribusi. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan
jaringan sosial dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk meningkatkan efektivitas program,
sebagaimana ditegaskan oleh Putnam (2000) mengenai pentingnya modal sosial dalam
mendukung keberhasilan kegiatan berbasis masyarakat.

Selain itu, aspek keberlanjutan program juga menjadi perhatian penting. Program yang
bersifat insidental berpotensi memiliki dampak terbatas apabila tidak didukung oleh perencanaan
jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan program yang lebih
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terstruktur, termasuk pemanfaatan teknologi digital dalam penggalangan dana serta kolaborasi
dengan lembaga sosial untuk memperluas jangkauan program (Putri & Sarmigi, 2024).

Dengan demikian, program Ramadan Berkah tidak hanya memberikan manfaat secara
ekonomi, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan
kepedulian masyarakat, serta membentuk karakter sosial yang lebih baik. Meskipun masih
terdapat keterbatasan, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa program berbasis filantropi
memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara lebih luas dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program Ramadan Berkah yang dilaksanakan di sekitar Kelurahan Jepara menunjukkan
bahwa kegiatan berbasis filantropi selama bulan Ramadan mampu memberikan dampak yang
signifikan, baik secara sosial maupun ekonomi. Pemanfaatan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat
melalui optimalisasi potensi lokal yang dimiliki.

Secara ekonomi, program ini memberikan manfaat nyata dalam membantu meringankan
beban kebutuhan pokok masyarakat, yang ditunjukkan oleh mayoritas penerima manfaat yang
merasakan dampak positif dari bantuan yang diberikan. Sementara itu, dari sisi sosial, kegiatan
ini mampu meningkatkan kepedulian, memperkuat solidaritas, serta mempererat hubungan
antarwarga melalui interaksi langsung dalam kegiatan berbagi.

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam program ini juga memberikan dampak terhadap
pembentukan karakter sosial, seperti empati, tanggung jawab, dan kesadaran sosial. Namun
demikian, program ini masih menghadapi keterbatasan dalam hal jangkauan distribusi dan
keberlanjutan kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi, perencanaan berbasis
data, serta strategi keberlanjutan agar program dapat memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan di masa mendatang.
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